BAB 5
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari implementasi Program Inovasi
Desa (PID) melalui Bursa Inovasi Desa (BID) di Kecamatan Kepanjen
Tahun 2019 yakni Implementasi Program Inovasi Desa di Kecamatan
Kepanjen pada tahun 2019 sudah berjalan dengan baik meskipun
mengalami beberapa hambatan namun konsistensi dan komitmen yang telah
dilakukan oleh TPID maupun PD serta mendapat dukungan berupa proaktif
dari DPMD sehingga implementasi PID pada tahun 2019 berjalan dengan
baik dan sukses. Namun ada beberapa catatan seperti strategi dalam tahapan
yang ada sebagaimana yang tertuang dalam PTO dimana inisiatif pelaksana
atau pengelola masih kurang sehingga ada beberapa desa masih tertinggal
untuk mengimbangi progresifitas dan merasakan dampak secara eksplisit
dari adanya PID.

Faktor yang mempengaruhi implementasi PID di Kecamatan
Kepanjen vyaitu Faktor Penghambat Internal dan eksternal faktor
penghambat internal berupa Inkonsistensi dalam menyelesaikan PID dari
kader-kader desa, kevariatifan.Potensi.sehingga.sulit untuk pemetaan dan
mengangkat _Inovasi, deadline dari DPMD dalam memberikan instruksi
ketika ada kegiatan-mendadak, minimnya anggaran sehingga implementasi
PID kurang maksimal dan pergantian struktural Pemerintah Desa sehingga
dalam implementasi di Desa menjadi sulit untuk dilanjutkan. Adapun faktor
ekternal yaitu berupa tidak adanya Kebijakan turunan membuat kurang

terhandle-nya PID di Kecamatan Kepanjen.
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Selanjutnya, faktor pendukung implementasi PID di Kecamatan
kepanjen ada dua yaitu internal dan eksternal. Faktor pendukung Internal
berupa adanya support (dukungan) yang banyak dari Kepala Desa yang ada
di Kecamatan Kepanjen, adanya koordinasi yang baik antar stakeholder di
Kecamatan Kepanjen, solidaritas anggota TPID dalam mengelola dan
mengawal PID di Kecamatan. Adapun faktor pendukung eksternal yaitu
berupa adanya PTO (Petunjuk Teknis Operasional), pro-aktif DPMD dalam
mengawal PID di Kecamatan Kepanjen Tahun 2019 dan bantuan partisipan
multipihak dalam Implementasi PID di desa-desa yang berada di Kecamatan
Kepanjen Tahun 2019.

Dampak dari adanya PID di Kecamatan Kepanjen membuat
perubahan dalam hal pembangunan dimana dapat kita ketahui seperti di
Desa Sengguruh yaitu terciptanya inovasi produk Batik Seng yang sekarang
bertambah lagi dengan adanya Batik Kaputren. Selain itu dari sisi ekonomi
masyarakat sampai sekarang merasakan dampaknya seperti berkurangnya
angka pengangguran dengan tersedianya peluang kerja yang ada didalam
desa sendiri sehingga secara otomatis ekonomi masyarakat menjadi naik.
Kemudian, untuk Desa Dilem meskipun bukan desa yang terpilih
inovasinya untuk- diangkat dalam penyelenggaraan-BID ‘pada tahun 2019
yang berlokasi di-Pendopo Pemkab namun Desa Dilem juga merasakan
dampak dari adanya PID diantaranya yaitu terwujudnya unit wisata Lembah
Dilem yang kemudian dari satu inovasi ini sampai sekarang unit usaha
Bumdes menjadi semakin banyak seperti adanya pemancingan ikan

Edupark Dilem,
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5.2. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka peneliti

memiliki saran antara lain sebagai berikut:

1.

Sebagai Dinas yang menaungi atau fokus untuk mendampingi desa
sebaiknya lebih optimal dalam pengawalan segala program baik
program itu dari pusat maupun daerah provinsi sehingga dalam
realisasinya menjadikan program yang diimplemtasikan bisa berjalan
lebih baik serta memiliki dampak yang lebih luas.

Kearsipan data oleh DPMD seharusnya tidak hanya sebatas
dokumentasi namun lebih bersifat komprehensif guna dijadikan
sebagai bahan evaluasi dalam pembuatan program kerja maupun
stratak pendampingan terhadap desa.

DPMD supaya lebih bersinergi dengan OPD lainnya misalnya
Balitbangada sebagai badan yang memang bekerja dalam penelitian
dan pengembangan daerah terlebih berkaitan dengan tata kelola dan
distribusi potensi sehingga pelaksanaan program seperti PID dapat

terbantu dan lebih lancar lagi.
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